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ABSTRAK
Aktivitas Antikanker Ekstrak n-Heksana, Etil Asetat dan Metanol Daun
Benalu Kelor (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh) terhadap Cell Line
Kanker Payudara T47D

Oleh:

Elva Surya
09630018

Dosen Pembimbing: Dr. Susy Yunita Prabawati, S.Si., M.Si.

Beberapa pendlitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi potensi benalu
kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser.) sebagai agen antikanker
terhadap cell line kanker payudara T47D. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa aktivitas tertinggi dimiliki oleh crude extract metanol dengan nilai |Csy
sebesar 20 ppm, dibandingkan dengan crude extract n-heksana dan etil asetat.
Benalu Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh merupakan spesies benalu
lain yang juga ditemukan menempel pada pohon kelor.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi antikanker ekstrak n-
heksana, etil asetat dan metanol daun benalu kelor (Macrosolen cochinchinensis
(Lour.) Tiegh) terhadap cell line kanker payudara T47D. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi, uji sitotoksisitas menggunakan metode MTT.
Deteksi golongan senyawa menggunakan skrining awal fitokimia.

Hasil uji sitotoksisitas menunjukkan bahwa daun benalu kelor
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh) tidak memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap cell line kanker payudara T47D. Nilai 1Cso yang diperoleh untuk
ekstrak n-heksana yaitu sebesar 882,238 pg/mL, nilai 1Csp ekstrak etil asetat
sebesar 510,595 pg/mL dan nilai 1Csp ekstrak metanol sebesar 1504,517 pg/mL.
Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak n-heksana, etil asetat dan
metanol berturut-turut adalah golongan akaloid dan flavonoid, flavonoid dan
terpenoid, dan golongan flavonoid.

Katakunci: Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh, Sitotoksisitas, MTT,
T47D, Skrining Fitokimia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman
tumbuhan yang diduga mempunyai sekitar 20.000 jenis tumbuhan tingkat tinggi.
Salah satu pemanfaatan tumbuhan yang penting adalah sebagai obat tradisional.
Salah satu tanaman yang saat ini sedang dibicarakan sebagai obat tradisional
adalah benalu.

Di Indonesia terdapat berbagai macam spesies benalu (Windari, 1998)
tetapi masyarakat umum lebih mengenal benalu berdasarkan tumbuhan inang
tempat tumbuhnya seperti benalu teh, benalu duku, benalu mangga dan lain-lain
(Pitoyo, 1996). Keunikan benalu adalah disatu pihak dianggap sebagai tumbuhan
yang mengganggu inangnya karena sifat parasitnya pada tumbuhan komersial
seperti teh dan tumbuhan penghasil buah-buahan, tetapi dilain pihak benalu
dianggap sebagal tumbuhan yang bermanfaat karena potensinya sebagai
tumbuhan obat.

Beberapa jenis benalu banyak digunakan secara tradisiona untuk
pengobatan aternatif terhadap penyakit kanker karena kandungan senyawa-
senyawa kimia yang terdapat didalam benalu. Kandungan kimia utama dalam
benalu secara umum adalah flavonoid, tanin, asam amino, karbohidrat, alkaloid,
dan saponin (Pitoyo, 1996 dan Kiranaet al., 2001).

Salah satu benalu yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional adalah daun benalu kelor. Benalu kelor banyak dimanfaatkan oleh

masyarakat sebagai obat tradisional untuk pengobatan kanker.



Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi potensi dari
benalu kelor. Beberapa dianteranya adalah EI Muna (2013) telah melakukan
penelitian mengenai aktivitas antiproliferasi ekstrak n-heksana daun benalu kelor
(Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser.) terhadap Cell Line Kanker Payudara
T47D. Hasilnya menunjukkan bahwa ektrak n-heksana memiliki aktivitas
antikanker yang tidak cukup signifikan karena memiliki nilai 1Csp sebesar
1088,621 pg/mL. Inhibition concentration (1Csp) merupakan konsentrasi minimal
bahan uji yang mampu menghambat 50% pertumbuhan sel. Skrining fitokimia
ekstrak tersebut menunjukkan adanya golongan senyawa terpenoid yang diduga
sebagal senyawa aktif (El Muna, 2013)

Sholehuddin (2013) telah melakukan uji antiproliferasi ekstrak etil asetat
daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser.) terhadap Cell Line
Kanker Payudara T47D. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat daun
benalu kelor dapat menghambat pembelahan Cell Line Kanker Payudara T47D
dengan nilai 1Csp sebesar 110,4079 pg/mL. Skrining fitokimia ekstrak tersebut
menunjukkan adanya golongan senyawa terpenoid yang diduga sebagai senyawa
aktif.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Multiawati (2013)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun benalu kelor (Helixanthera sessiliflora
(Merr.) Denser.) memiliki aktivitas antikanker yang cukup signifikan terhadap
Cell Line Kanker Payudara T47D, dengan nilai |Cso sebesar 20 ppm (Multiawati,
2013)., Senyawa aktif dalam benalu tersebut diduga berasal dari golongan

akaloid.



Benalu yang menempel pada pohon kelor tidak hanya satu macam benalu
sgja, melainkan dari beberapa jenis benalu. Selain benalu dengan spesies
Helixanthera sessiliflora (Merr.) Denser., benalu dengan spesies lain yang juga
ditemukan menempel pada pohon kelor yaitu benalu Macrosolen cochinchinensis
(Lour.) Tiegh. Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh. Berasal dari famili
L orantaceae.

Beberapa benalu dari famili Loranthaceae dilaporkan memiliki efek
sebagai obat kanker dan agen pendamping kemoterapi (Darmawan et al., 2004).
Artanti dkk (2003) telah melakukan penelitian mengenai potensi benalu
Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh dari inang duku sebaga agen
antikanker terhadap cell line kanker Leukimia L1210. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa aktivitas tertinggi dimiliki oleh fraksi heksana dengan 1Cso
sebesar 12,0 ppm dibandingkan fraksi butanol dan kloroform.

Artanti dkk (2009) juga telah melakukan penelitian tentang uji toksisitas
daun benalu yang tumbuh pada berbaga inang. Perbedaan inang menyebabkan
perbedaan kandungan senyawa masing-masing ekstrak. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui potensi antikanker ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol
daun benalu kelor dengan spesies Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh
untuk menghambat Cell Line Kanker Payudara T47D.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah potensi antikanker ekstrak n-heksana, etil asetat dan
metanol daun benalu kelor (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh)

terhadap cell line kanker payudara T47D?



2. Bagaimanakah skrining awal fitokimia dari metabolit sekunder yang
terdapat dalam ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol terhadap uji
fitokimia golongan Alkaloid, Flavonoid dan Terpenoid?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui potensi antikanker ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol
daun benalu kelor (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh) terhadap
cell line kanker payudara T47D.
2. Mengetahui skrining awal kandungan metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun benalu kelor
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh).
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi
antikanker dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun benalu kelor
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh) terhadap Cell Line kanker payudara
T47D. Diharapkan pula dapat membantu peneliti lain untuk eksplorasi lebih lanjut
mengenai senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antikanker yang
diperoleh dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun benalu kelor
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) Tiegh) terhadap Cell Line Kanker Payudara

T47D .
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun benalu kelor (Macrosolen
cochichinensis (Lour.) Tiegh) tidak mempunya aktivitas sitotoksik
terhadap cell line kanker payudara T47D pada uji sitotoksisitas dengan
metode MTT. Nilai 1Csy yang didapat untuk ekstrak n-heksana yaitu
sebesar 882,238 pg/mL, nila 1Csp ekstrak etil asetat sebesar 510,595
pg/mL dan nilai 1Csy ekstrak metanol sebesar 1504,517 pug/mL.

2. Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak n-heksana yaitu
golongan akaloid dan flavonoid. Metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etil asetat yaitu golongan flavonoid dan terpenoid.
Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak metanol yaitu
golongan flavonoid.

B. Saran

Perlu dilakukan uji aktivitas ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun
benalu kelor (Macrosolen cochichinensis (Lour.) Tiegh) terhadap Cell Line
kanker lainnya seperti Cell Line kanker Leukimia L1210 dikarenakan telah teruji
benalu Macrosolen cochichinensis (Lour.) Tiegh dari inang duku menunjukkan

aktivitas antikanker dengan nilai 1Cs sebesar 12,0 ppm.
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LAMPIRAN

Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Crude Extract n-Heksana

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata . % Sel

1 2 3 Absorbansi  Hidup

1250 0.0860 0.0830 0.0840 0.0843 -0.5435
625 0.7130 0.8090 0.5980 0.7067 112.1981
312.5 0.6590 0.6480 0.6180 0.6417 100.4227
156.25 0.6870 0.6540 0.8010 0.7140 113.5266
78.125 0.5890 0.5920 0.5890 0.5900 91.0628
39.062 0.6790 0.6200 0.5590 0.6193 96.3768
19.531 0.5360 0.5870 0.5290 0.5507 83.9372
9.765 0.5470 0.6320 0.8180 0.6657 104.7705
4.882 0.6730 0.6260 0.6750 0.6580 103.3816
2.441 0.7480 0.7420 0.6740 0.7213 114.8551

Kontrol Sel 0.6430 0.6960 0.5790 0.6393 100.0000
Kontrol Media 0.0860 0.0890 0.0870 0.0873 0.0000

Perhitungan persentase sel hidup dengan perlakuan larutan uji crude extract
n-heksana

Sel Hid Absorbansi sampel - Absorbansi Kontrol Media
= X
o ==E Absorbansi Kontrol Sel - Absorbansi Kontrol Media

% 100

Sel hidup untuk konsentrasi 1250 pg/mL

0,0843 - 0,0873

% Sel Hidup =203 0873

x100=-5,5435

Sel hidup untuk konsentrasi 625 pg/mL

0,7067 - 0,0873

% Sel Hidup =0 03— 0873

x100=112,1981

Sel hidup untuk konsentrasi 312,5 pg/mL

0,6417 - 0,0873

% Sel Hidup =% 03— 0873

x100=100,4227

Sel hidup untuk konsentrasi 156,25 ng/mL

0,7140 - 0,0873

% Sel Hidup Zm

x100=113,5266
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5. Sel hidup untuk konsentrasi 78,125 pg/mL

0,5900 - 0,0873

Yo Sel Hidup =5 020.0873

x100=91,0628

6. Sel hidup untuk konsentrasi 39,062 pg/mL

0,6193 - 0,0873

Yo Sel Hidup =502 0873

x100=96,3768

7. Sel hidup untuk konsentrasi 19,531 pg/mL

0,5507 - 0,0873

Yo Sel Hidup =5 02—0.0873

x100=83,9372

8. Sel hidup untuk konsentrasi 9,765ug/mL

0,6657 - 0,0873

Yo Sel Hidup =5 02700873

x100=104,7705

9. Sel hidup untuk konsentrasi 4,882 pg/mL

0,6580 - 0,0873

Yo Sel Hidup =5 0250873

x100=103,3816

10. Sel hidup untuk konsentrasi 2,441 pg/mL

0,7213 - 0,0873

Yo Sel Hidup =5 020,0873

x100=114,8551

Berdasarkan persentase sel hidup diperoleh kurva dengan persamaan garis berikut:
y =-0,0838x + 123,94

IC —50_123’94—882 3389 ug/mL
50 —0,0838 9 Mgm

Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Crude Extract Etil Asetat

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata . % Sel
1 2 3 Absorbansi Hidup
1250 0.2760  0.2530 0.2600 0.2630 31.8237
625 0.3060 0.2930 0.3090 0.3027 39.0097
312.5 0.4540 0.4670 0.5570 0.4927 73.4300
156.25 0.4320 0.5300 0.5330 0.4983 74.4565

78.125 0.4790 0.4930 0.5180 0.4967 74.1546
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39.062 0.5560 0.5330 0.6200 0.5697 87.3792
19.531 0.5700 0.6430 0.6010 0.6047 93.7198
9.765 0.5410 0.6790 0.5660 0.5953 92.0290
4.882 0.5140  0.5880 0.5570 0.5530 84.3599
2.441 0.5780 0.7490  0.5860 0.6377 99.6981
Kontrol Sel 0.6430 0.6960 0.5790 0.6393 100.0000
Kontrol Media  0.0860  0.0890  0.0870 0.0873 0.0000

Perhitungan persentase sel hidup dengan perlakuan larutan uji crude extract
etil asetat

Absorbansi sampel - Absorbansi Kontrol Media

% Sel Hidup = - : — X
o Sel Hidup Absorbansi Kontrol Sel - Absorbansi Kontrol Media

100

Sel hidup untuk konsentrasi 1250 png/mL

0,2630 - 0,0873

% Sel Hidup =o——=o2—o-2

x100=31,8237

Sel hidup untuk konsentrasi 625 pg/mL

0,3027 - 0,0873

% Sel Hidup =5~==—0-2

x100=39,0097

Sel hidup untuk konsentrasi 312,5 pg/mL

0,4927 - 0,0873

% Sel Hidup = ==0r—oes

x100=73,43

Sel hidup untuk konsentrasi 156,25 pg/mL

0,4983 - 0,0873

% Sel Hidup =o——=o2—0-2

x100=74,4565

Sel hidup untuk konsentrasi 78,125 pg/mL

0,4967 - 0,0873

% Sel Hidup ~0.6393 - 0.0873

x100=74,1546

Sel hidup untuk konsentrasi 39,062 pg/mL

0,5697 - 0,0873

% Sel Hidup ~0.6393 - 0.0873

x100=87,3792
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Sel hidup untuk konsentrasi 19,531 ng/mL

0,6047 - 0,0873

% Sel Hidup =o——e—-0-2

x100=93,7198

Sel hidup untuk konsentrasi 9,765ug/mL

0,5953 - 0,0873

¥ Sel Hidup = ~—~-— "o~

x100=92,029

Sel hidup untuk konsentrasi 4,882 pg/mL

0,5530 - 0,0873

% Sel Hidup =o~==—0-2

x100=84,3599

Sel hidup untuk konsentrasi 2,441 pg/mL

0,6377 - 0,0873

% Sel Hidup =5——=c>—-0-2

x100=99,6981

Berdasarkan persentase sel hidup diperoleh kurva dengan persamaan garis berikut:

y =-0,0789x + 90,286

I —_—
Cso -0,0789

50-90286
= =510,596 pg/mL

Tabel 7. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Crude Extract Metanol

Konsentrasi Absorbansi Rata—rata‘ % Sel

1 2 3 Absorbansi Hidup
1250 0.4820 0.4680 0.4270 0.4590 67.3309
625 0.5440 0.5470 0.5660 0.5523 84.2391
312.5 0.5840 0.7390 0.6660 0.6630 104.2874
156.25 0.6870 0.7090 0.7320 0.7093 112.6812
78.125 0.9160 0.7480 0.7480 0.8040 129.8309
39.062 0.6330 0.6310 0.6920 0.6520 102.2947
19.531 0.6020 0.6140 0.6120 0.6093 94.5652
9.765 0.6580 0.5190 0.6550 0.6107 94.8068
4.882 0.5940 0.6080 0.5900 0.5973 92.3913
2.441 0.5650 0.5520 0.5700 0.5623 86.0507

Kontrol Sel 0.6430 0.6960 0.5790 0.6393 100.0000
Kontrol Media  0.0860 0.0890  0.0870 0.0873 0.0000
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Perhitungan persentase sel hidup dengan perlakuan larutan uji crude extract
metanol

Absorbansi sampel - Absorbansi Kontrol Media

% Sel Hidup = - - — X
o Sel Hidup Absorbansi Kontrol Sel - Absorbansi Kontrol Media

100

Sel hidup untuk konsentrasi 1250 png/mL

0,4590 - 0,0873

% Sel Hidup =o==o=—0-2

x100=67,3309

Sel hidup untuk konsentrasi 625 pg/mL

0,5523 - 0,0873

% Sel Hidup =o-=2—0-2

x100=84,2391

Sel hidup untuk konsentrasi 312,5 pg/mL

0,6630 - 0,0873

% Sel Hidup =5==m—oos

x100=104,2874

Sel hidup untuk konsentrasi 156,25 pg/mL

0,7093 - 0,0873

% Sel Hidup =5—=o=—0-2

x100=112,6812

Sel hidup untuk konsentrasi 78,125 pg/mL

0,8040 - 0,0873

% Sel Hidup ~0.6393 - 0.0873

x100=129,8309

Sel hidup untuk konsentrasi 39,062 pg/mL

0,6520 - 0,0873

% Sel Hidup ~0.6393 - 0.0873

x100=102,2947

Sel hidup untuk konsentrasi 19,531 pg/mL

0,6093 - 0,0873

% Sel Hidup ~0.6393 - 0.0873

x100=94,5652
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Sel hidup untuk konsentrasi 9,765ug/mL

0,6107 - 0,0873

% Sel Hidup =o——=o2—o-2

x100=94,5652

Sel hidup untuk konsentrasi 4,882 pg/mL

0,5973 - 0,0873

¥ Sel Hidup = ~—~-— "o~

x100=92,3913

Sel hidup untuk konsentrasi 2,441 pg/mL

0,5623 - 0,0873

% Sel Hidup =o~=2—0-2

x100=86,0507

Berdasarkan persentase sel hidup diperoleh kurva dengan persamaan garis berikut:

y =-0,0487x + 123,27

50-123,27

[Ce=—— " =1504,52
Cso -0,0487 g



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

KEMENTERIAN AGAMA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
|

STaTE sMIC UNVERSTY  Alamat - JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Telp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971
SUNAN KALIJAGA . P s

YOGYAKARTA Email: fst@uin-suka.ac.id. Yogyakarta 55281

SURAT KETERANGAN DETERMINASI

Sehubungan dengan keperluan determinasi sampel tanaman, maka kami
menyatakan bahwa masiswa berikut:

Nama : Elva Surya

NIM : 09630018

Fakultas : SAINS DAN TEKNOLOGI
Semester / Prodi : XI / KIMIA

Keperluan : SKRIPSI

Telah melakukan determinasi terhadap Macrosolen cochichinensis (Lour.) Tiegh di

Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga pada hari Senin,
24 Agustus 2015.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya

Yogyakarta, 24 Agustus 2015

Penanggung jawab Determinasi
Laboratorium Biologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

- /
Dr. Widodo M.Pd
NIP. 19700326 199702 1 004



	HALAMAN DEPAN SKRIPSI

	PENGESAHAN SKRIPSI

	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN


